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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengarya Ga
Kepemimpinan Demokratik dan Gaya Kepemimpirrokratik Terhadap Mtivasi Kerp
Guru di D Negeri Tanjug Rahu Kabupaten Pakpaharda Tahun Ajaran 2020/2021.
Dengan sampel 19 orgnAlat yang digunakan adalah lagener. Seluruh kussoner yang
diujikan adalah valid dan lrabel. Penelitian in bersifa deskriptf explanatoy yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan kedudukan variabéb&byang ditelit sera
hubungan antara variable-variabel. Koefisien gaya keppman demokratik memberika
nilai sebesar 0,787 yang berarti bahyika gaya kepemimpima demokratik semakin
baik dengan asumsi variabel lain tetap makdivasi kerjaguru akan mengalam
peningkatan. Koefisien gaya kepemimpinan birokratik memberikdai sebesar 0,276
yang berarti bahwajika gaya kepemimpinan birokratik semakin tinggi dengan asums
variabel lain tetap nka motivasi kerjaguru akan mengatai peningkatan. Halspenelitian
menunjukkan baka kedua variabdebebas (Gaya Kepemimpinan Demokratik dan Gaya
Kepemimpinan Birokratik) memiliki pengaruh yang positif dgagnifikan, baik secara parsia
maupun ecaa simultan terhadap variabel terikat (Motivasi Ke@aru), Analisis regreis
digunakan untuk menguji lopess tentang pengaruh secara parsial variabel ftebhada
variabel terikdDisarankan bagi kepala SD Neg@&anjung Rahu Kabupaten Pakpak Blhara
tersebut harus tetap memberi dorongan yang kuat kepadaypardalam mecgpa tujuan,
meningkatkan semangat kerja, mencibtakan inisiatif deabilitas, serta memberi pemahaman
agar semuguru memiliki rasa taggung jawab.
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Demokratik, Birokratik, M otivas Kerja.

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan &t ini menuai berbagai kritik tajam karena ketidakmampyann
dalam menaggulangi berbagai isu penting dalam kehidupan masyarakaahRaemndidikan
yang rotabene merupakan kawah candradimoieayarakat untuk mengetahui, membaca dan
mengenal kepribadian, kemampuan diri, dan kompketelsnya, djadikan kambing hita
pada ad masyarakat tidak mampu nogpai perubahan dalam kehidupan mereka. Pada
tataran praktis kehidupan manusia sebenarnya adalah gewhdan signifikan bagi dunia
pendidikan, tapmasalahnya ada pada gerak dan proses ranah ituisendibelum efektif
dan efisien bagkebutuhan dan keinginan masyarnakslasyarakat / Orang tua murid pu
kadang-kadang mencewhkan dan menudinguru tidak kompeten, tidak berkualitas,
manakala pug-putrinya tidak bia menyelesaikan persoalan gara hadapi sendiri ata
memiliki kemampuan tidak sesuai dengan kemampuan®@ndahnya pengakuan
masyarakat terhadap profgsru sudah sampai pada titik nadir, haldiiandai oleh fenomena-
fenomena sebagai berikut :
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1. Adanya pandangan sebagian masyarakatyeébsiapapun dapat menjagiiru asalkana
berpengetahuan.

2. Kekurangamuru di dagah terpencil, memberikan peluang untuk megganseseorang
yang tidak mempunyai keahlian untuk menjgatu.

3. Banyakguru yarg belun menghargai profesinya, apalalgerusah mengembagkan
profesinya itu. Perasn rendah diri karena menjagiiru, penyalahgunaan profesi untuk
kepuasan dan kepentingan pribadinya, sehinggansigeru semakin merosot.

Falktor lain yang mengakibatkan rendahnya pengakuan masyarakatiapriprofeis
guru yakni kelemahan yang terdapat padagiiru itu sendiri, diantaranya rendahnyagtiat
kompetensi profesionalisme mereka (MohetJUsman, 2001). Pguasaanguru terhadp
materi dan mde pengajaran masih berada dibawah standar. Hal iedsdbkung dengan
hasl penelitian Balitbang Kemendikbud RI diantaranya meuwkkgn bahwa kemampnoa
sisva di Indonesia masih rendah. Kegagalan tersebut disebgiagajararguru hanya
mementilgkan peguasaan huruf tanpa penguasaan makna. Menyadari kond&nmeyinté
melakukan berbagaupays untuk mengembangkan standar kompetetasn
sertifikas guru, antaa lain dengan disahkannya undang-unda@jugu dan dosen yang
ditindak lanjuti dengan pengembangan Rancangan Peraturartif@ah (PP tentangguru
dan dosen, yang kesemuanya itilakbkan untuk meningkatkan profesionalismen da
kompetensguru.

Untuk merekayasalBV guru berkualitas, yang mampu bersanding bahkan bersain
dengan Negara maju, diperlukayjuru dan tenaga kependidikan professional yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikaninHaentirg, terutamajika dikaitkan
dengan berbagakajian dan hak penelitian yag menunjukkan bahwauru memiliki
peranan yang sangatrategis dan menentukan kebeiiteas pendidikan dan meningkatka
kualitas pembelajaran serta membentuk kompetensi pesgikaSkhubungan dengan hasil-
hasil penelitia tersebut, sedikitnya terdaptjuh indikaor yang menunjukkan lemahay
motivasi kerjaguru dalam melaksanakan tugas utamanya mengagach{ng) yaitu : (1)
Rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran;uf2ndtya kemahiran daa
mengelod kelas (3) Rendahry kemampuan melakukan dan memanfatkan penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Reseaycf#) Rendahnya motivasi berprestahb)
Kurangnya kedisiplinan; (6) Rendahnya komitmen profesi damirRéndahnya kemampuan
manajemen waktu.

Fakor lain yang mengakibatkan rendahnya profesionaligu® antara Ia
disebabkan oleh : 1) Masih banyakmy#u yang tidak meneku profesinya scaa utuh. Ha
ini disebabkan oleh sebagiagyuru yang belajar di luar fa kerjanya untuk memeihi
kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga tidak memiliki kesempattuk meningkatkan djri
baik membaca, menulis apalagi membuka internet. 2) betlanya standar pradsonal
guru sebagenana tuntutan dinegara-negara maju. 3) kemungkinan disebalataadany
pelguruan tinggi swasta yang mesak guru asal jadi, atau setengah jadi, t@anp
memperhiungkan outputnya kelak ihpangan, sehingga menyebabkan banyak guru yang
tidak patuh terhadap etika profesinya. 4) kgnga motivasi guru dalam meningkatke
kualitas dir karenaguru tidak ditunut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukarapad
dosen di peguruan tinggi. Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan rbelaja
mengajar (BM), memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan @apban. Karena
fungsi utama guru adalah merancgn mengelola, melaksanakan dan mengevaluas
pembelajaran. Di samping itu kedudukgunu dalam kegiatan belajar mengajagg sanga
strategis dan menentukan. Bersifat strategis kagenayang akan menentukan kedalama
dan keluasan materi pelajaran, seg@am bersifat menentukan karegeru yang memih
dan memilah bahan pelajaran yang akan disajikandeepaserta didik. Salah satador
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yang mempengaruhi keberhbmn tuga guru ialah kinerjang didalan meremranakan/
merancag, melaksanakan dan mengevaluasi pstsdajar mengajar.

Untuk meningkatkan otivasi kerjaguru, tefdebih dahulu harus mengetahui fungsi-
fungsi guru. Menurut Suparlan fungsi guru dalam proses belajar mengd@ah sebaga
pendidik, pengajar, pdmmbing dan sebaggpelatih (Suparlan, 2005). Agar tugas ra
targgung jawab guru dapatildksanakan dengan baik, majau harus mempunykinerja
yang baik. Kinerja adalah prestagng tedihat atau kemampuan kerjpaayang dcapa
(Badudu, 2006:97). Supayaru dapat menghasilkan kinerja yang baik, seorang gurts haru
mempunyai kemampuan, kemauan, dan usaha dalam kegiatan ltagas mengajar yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,vdase hasil belajarKinerja
guru terkait dengan iklim organisasi sekolahlimik dalam suatu lembaga sanga
menpengaruhi penampilan organisasi gydrerkaitan dengan ativasi kerja, kinerja da
produktifitasnya. Parguru biasanya mengharapkan iklorganisasi di lembaganya mpm
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif. ilb@berapa penjelasam aas pang
tidak dapat disimpulkan, bahwa ujung tombaki d®tiap kebijakan atau yang betkan
dengan pendidikan, akhirnya berpulang pada makhluk yang bergamon Gurulah yang
akan melaksanakan secara operasional segala bentuk polka pgetdahan kurikulum
Pengembangan sumber dgyeu wgib dilakukan untuk mexgpa tujuan pendidikan nasional
secaa menyeluruh. Kualitas kemampuan guru yang rendah akan hgaklggada rendahnya
mutu pendidikan.

Kinerja seorag guru dipengaruhi oleh tiga faktoutama. Yaitu, mtifasinya,
kemampuan dan ketepatan penugasan. Seaatigasi kerjaguru ditentukan empaiattor
yaitu, dorongan untuk bekerja, ggung jawabterhadap tugasminat terhadap tugas dan
penghargaan terhadap tugasdfja guru dapat diukur dartugas utamauru yaitu kinerg
guru dalam mendesain program pembelajaran dan kigerjadalam melaganakan prose
belajar mengajar. Selain motivasi kegaru yang masih rendah, gaya kepemimpinan yang
dimiliki kepala sekolah juga masih perlu perhatian. Keberhasilan m#ukijudkan tujuan-
tujuan tersebut kepala sekolah mempunyai peranan yang sgregding dalen
mergkoordinasikan, meggerakkan, dan menselaraskan sumber daya pendidikan yang
tersedia, kepemimpinan kepala sekolah merupakan salahakauyiing dapat mendorgn
sekolah untuk dapat mewujudkan visijsi, tujuan dan sasaran melalui program sdkola
yang dlaksanakan secara tecena dan bertahap. Dalam persaingan global ini, diatau
tidak lembaga pendidikan atau sistem persekolalntut untuk mengemuka demga
kinerja kelembagaan yang efektif dan produktif. Kepala sékeébagai penggung jawab
pendidikan dan pembelajaran di sekolah hendaknya dapakimiya kepada masyaraka
bahwa segala sesuatunya telah berjalan demgdlh termasuk perencanaannda
implementasi kurikulum, penyediaan dan pemanfaatan sudalyaguru, rekrutmen sumise
daya murid, kerjasama sekolah dan grara, seta sosok otcome sekolah yang prospektif
Kepala sekolah merupakan unsur vital ibafgktifitas lembga pendidikan. Kepala sekdia
yang baik akan bersikap dinamis untuk menyiapkan berbagamarogram pendidikan,
keberhasan sekolah adalah keberhasilan kepsgkolah, kepal sekold yang berhasi
apaila memahani keberadan sekolah sebagai organisasi yang kompleks, seatapm
melaksanakan peranan danggung jawab untuk memimpin sekolah”. Kepewmpinan yang
berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam meningkats@mpatan untuk mengadakan
pertemuan secara efektif dengan pagueu dalan situasi kondusif, pdiaku kepala sekolah
harus dapat mendorongotivasi kinerja paraguru dengan menunjukkan eabersahabat
dekd dan penuh pdambangan terhadap @aguru, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok.

Peilaku pemimpin yang positif dapat mendorong kelompok dateemgarahkan dan
memotifasi individu untukbekerja sama dengan kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan
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lembaya pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin Igapandidikan memilikandil
besar dalm menciptakan suasana kondusif yang ada dalam lingkungganyer Suasana
kondusf tersebut merupakan faktor yarterpentig dalam menciptakanguru yang
berprestasiGuru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat pgrignhadap kemajua
bangsa Indonesiagguru juga sebagai salah satu ttakpenentu keberhasilan pendidikan
Tenaya pendidikan terutama guru merupakema dari sekolah. Oleh karena itu, peningkata
profesionalisme temm kependidikan mulai dar analisis kebutuhan, perenean,
pengembangan, evaluakinerja, hubungan kexjsampai padamba jasa, merupaka
garapan pento bagi seorang kepala sekoldburu sangt berperan dalam menentuka
kualitas lulusan sekolah. Artinya untuk menghasilkan lulusayg perkualitadiperlukan guru
dengan kualitas dan prestasi maksimal. SgkiEemguru dengan kualitas dan prestagksmal
dapat diperoleh bila dinjang oleh kepemimpinan yang baiRrestasi kerjaguru yang
berkualitas ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya adbdgaimana atasan dala
memimpin bawahan, yang demikian sisebut dengan kepemimpinan seorang pemimpin
(kepala sekolah).

SD Neger Tanjung Rahu Kabupaten IRk Bharat merupakan lenmggapendidikan
yang ikut berjuang meeadaskan kehidupan bangsa demi mensukseskan n tujua
pembangunan nasiondndonesia. Dengan ga kepemimpinan yang demokratik dan
kepemimpinan birokratik yang masih rendah mengakibatkativasi kerja guru perlu
diperhatikan. Kepemimpinan Demokratitik dan birokratik mek#m gaya atau &
kepemimpina seseorang yang berusaha untuk menempatkan manusiai Jakim utanma
dan terpenting peningkatan kerjguru serta mampu mesmahkan berbagai atam
permasalahan yang terjadidaesuatu birokras dalam situastertentu. Berdasarkan uraia
diatas tentunya tkha dengan jels bahwa Kepemimpinan (Demakik dan birokratil
sangat berpengaruh terhadaptias kinerja guu, oleh karena itu penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjit dengan juduli‘Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratik danaGay
Kepemimpinan Birokratik Kepala Sekolah Terhadap Motivasi &K&uru di SD Neger
Tanjung Rahu Kabupaten Pakpak Bharat TaNwaman2020/2021”.

METODE

Adapun sifa penelitian ini adalah penelitian penjelasan (Explagatesearch).
Penelitian ini akan membuktikan hubungan kausatara variabel bebas (independen
variables) yaitu variabbegaya kepemimpinan demokratik dan kepemimpinan birdkrati
terhadap variabeerikat (dependent varigd) yaitu notivasi kerjaguru. Penelitian ini jug
merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitiangyaarusah untuk meliha apakah
antara dua variabel atau lebih memiliki hubungan atai tidan seberapa besar hubungan itu
serta baganana arah hubungan tersebut (Yasa, 2006). Penelitian edtsplasigunakan
untuk mengembaykan dan menyempurnakan teori yang sudah ada sebelumnya sehingg
memiliki kredibilitas untuk mengukur dan menguji hubungabab-akibat dari dua ata
beberapa variabel dengan menggunakah addisis statistik. Pendekatan penelitiani in
adalah pendekatan survey. Penelitianvauaddah metode pengumpulan datanper yang
dilakukan berdasarkan waveaa yang dakukan oleh penelitterhadap responden.
Penelitian surey melakukan pengambilan sampelidaratu populasi dengan menggunakan
alat-alat pengumpulan data yang tbpran untuk menghasilkan suatu kegulan yang
menyeluruh terhadap suatu populasi. Populasi dalam penelti@ah selurulguru yang
mengajar di SD Negeri Tanjung Rahu Kabup#&takpak Bharat Tahun Ajaran 2020/2021 yang
berjumlah 19 ora; Dengan jumlalguru sebanyak ini maka seluruh populasi dijadikan sampel
(responden). Oleh karena itu penelitian ini akan ggemakan m&de sensus. Daia
penelitian ni untuk mengetahui gambaran umatau deskripsi dari faér gaya kepemimpinan
demokratik dan kepemimpinan birokratik sertagpmanakah motivasi kerja
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guru, akan dakukan anksis deskriptip berdasarkan jawaban yang diperolehreigponden.
Modd analisis data yang digunakan pada peiaelini merggunakan model atigis regres
linier berganda dengan rusisebagai berikut :

Y = at+ X1+ pXote

Dimana :

Y = Motivasi KerjaGuru

a = Konstanta

by, by = Koefisien regresi variable beba
X1 = Gaya Kepemimpinan Demokra
X2 = Kepemimpinan Birokratik

e = Variable yang tidak diteliti

Pengujian hiptess penelitian secar serempak (swltan) dan parsia dilakukan
dengan meggunakan ajpjkas sdtware pengolahan dat Statistical Pekage for Social
Sdence (SPSS) versi 17 dengan anaksbagai berikut :

1)

2)

Uji t (Uji secara Parsid)

Uji t betujuan untuk melihat secara pals@pakah ada pengaruh dar
Variabel bebas vyaitu gaya kepemiimgn demokratik dan kepeminman
birokratik terhadap variabel terikat yaituotivasi kerjaguru.

Model hipotesis yang digunakan dalann ini addah :

Ho . bi=0 (artinya gaya kepemimpan demokratik dan kepeminman
birokratik ®caa parsial tidak berpengaruh terhadap moti
kerjaguru).

Ho : biz) (artinya gaya kepeminpan demokratik dan kepeminman
birokratik caa parsial berpengaruh terhadap motivasi k
guru).

Nilai titung @kan dibandingkan dengan nilakd dengan kriteria pengambilan
keputusan yaitu:

Ho : diteimajika thitung< trabel padaa = 0,05.

Ho : ditolak (Haditeima) jika thitung > tiabeipadao = 0,05.

Sugiyono (2005) menyatakan bahwa: nilaidy dapat diperoleh dengan
merggunakan rumus:

r, N2
dimanal r, 2
t = nilai fitung
ro = korelasi parsial yang ditemuka
n = jumlah sampel

Ui F (Uji secaa Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihatesxara simultan (bersama-sama) apakaa ad
pengaruh dari variabel bebas (gaya kepemémp demokratik dan
kepemimpnan biokratik) terhadap variabel terikat ¢rivasi kerjaguru).

Model hipotesis yang digunakan dalani & ini adalah :

Ho . bibx=-0 (artinya gaya kepemimman demokratik dan kepemimman
birokratik scaa bersama-saatidak berpengaruh terhadap
motivasi kerjaguru).

Ha . bib2 +0 (artinya gaya kepemiman demokratik dan
kepemimpnan birokratik secara bersama- sama tidak
berpengaruh terhadapotivasi kerjaguru).

Nilai Riwng akan dibandingkan dengan nilaiandr dengan krited
pengambilan keputusan yaitu:
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Ho : diteimajika Fitung < Raret dengan tigkat kepecayaan (confidenceevel)
95% ataw. = 0,05.
Ho : diolak (Ha diterima) jika Fiung > F tabe dengan tigkat kepercayaan
(confidencenterval) 95% ataw = 0,05.
Sugiyono (2005) menyatakan bahwa: nilaifg dapat diperoleh dengan
merggunakan rumus:

dimana :
o koefi@éﬁkorelasi ganda
k "= (Jufah/(auidbelindependen

n = jumlah aggaa sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Hasl Penelitian

Penelitian ini menghubghkan antara 1 (satu) variabel terikat yaitwtinasi kerja
guu dengan 2 (dua) variabel bebas, vyaitu kepeiman demokratik (¥, dan
kepemimpinan birokratik (3. Masing-masing variabedituargkan dalam bentuk indikat@len
setiap indikéor dibuatkan pernyagnnya (instrumennya). Dahasl yang diperoleh melalui
daftar pertanyaan mengenai motivasi kegj@u di SD Neger Tanjung Rahu Kabupaten
Pakpak Bharat Tahun Ajaran 2020/2021 untuk responden sebanyak 1®alangmenjawab
pertanyaan dorongan negpai tujuan4% menjavab sangat tidak setuju,
13% menjawab kurang setuju, 38% menjawab tidak tahu, 26%awenjseuju dan 226
menjawab sangat setuju. Kekurangsetujuan responden disebabik&epmdéa sekolah kurang
mendorog para guru untuk berusaha capaitujuan yang telah ditetapkan. Dalam menjawa
pernyataan semangat kerja 7% menjawab sangat titlgld,sSE7% menjawab kurang tsgu,
38% menjawab tidak tahu, 22% menjawab setuju dan 16% wamnjgangat setuju.
Kekurangstyjuan yang terjaddisebabkan karena kepala sekolah kurang mearmsbaranga
kerja padaguru-guru. Dalam menjaab pernyahan inisiatif dan kedivitas, 1% menjawia
sangat tidak gaju, 23% menjawab kurangtsgu, 42% menjawab tidak tahu, 20% menjéwa
setuju dan 13% menjawab sangat setuju. Adapun satu orang yangtakenysangat tia
setuju karena kepala sekolah kurang memkesempatan pada guru Bagmampu
mencibtakan inisiatif dan &givitas pada @& proses pembelajaran. Dalam menjawa
pernyadan rasa taggungjavab, 10% menjawab sangat tidakige, 9% menjavab kurang
setuju, 30% menyaab tidak tahu, 29% menjawabtsg dan 22% menjawab sangat setuju.
Kekurangstujuan yang terjaddikarenakan kepa sekolah kurang memberikan kesempata
kepadaguru dalan memiliki ras tanggulgy jawab dalen menjalankan tugasi@asnya
Adapun ha# pengujian normalitas data dapat dilihat di bawabh ini.

formal PP Plot of Regression Standardized Residust
Dependent Variable: ¥

Expaioed Cum Prak

Ohserved Cum Frob

Gambar 1. Uji Normalitas Data Dengan Grafik
Sumber : Dala Penelitian diolah.
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Dari hasil pengujian normalitas data dengaerggunakan grafik dan jiu
Kolmogorov-Smirnov maka dapat dilihat lmedndata penelitian telah tersebacaa normal
Dengan demikian, data tersebut sudah siap untuk digunakam dakngestiasi regres
berganda yang merupakan mbd@alisis untuk penelitian ini. Dari hasil pengolahanadat
merggunakan perangkat lunalsPS dapat dilihat bahwa nilaiolerance dan \H
menunjukkan halsyang menunjukkan angka niasli atas 0,1 untuk tolerance dan di bawah
5 untuk VIF. H& ini membuktikan bahwa tidak didapatkan muliikearita dalam
persamaan berganda yang digunakan dalam penelitiabljinheterokedastisitas dilakuka
untuk mengii apakah dala regresi yang ilakukan terjadi kesaaman atau ketidaksaaan
varians darresidua antar pengamatan. Dengan mgmakan mtode grafik dapat diambi
kesmpulan apaiba ada pola tertentu maka akan terjadi heterokedastiaieap@bila tidak ada
pola tertentu maka akan terjadi homokedastisitas. Haailik yang dakukan denga
peramgkat lunak Statistial Package for Social Sence (SPSS) dapat dilihat di bawah ini.
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Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Dengan Grafik
Sumber : Data Penelitian diolah.

Dari grafik atau gambadi atas dapat dianibkesmpulan bahwa tidak didapat
adany heterokedastisitakarera gamba di ats tidak menunjukkan adaaysuatu pa
tertentu atau teratur daitik-titik yang ada. Ini berarti persamaan tersebuthtet®e menuh
asumsi klasik suatu persamaberganda dengan telah dipenubhisumsi dasabahwa
variasi residual sama untuk semua pengamatan telah terpenuh

B. Pembahasan

Pengujian variabel bebascse bersama-sama terhadap variabel terikiztkakan
dengan Y F dengan menggunakan dkat kepercagan 95% atau tigkat kesalahan 5%.
Dari hadl pengolahan data diperoleflan Fiung Sebesar 43,608 dengan signifikasi 0,000.
Signifikasi 0,000 adalah lebih kéadibandingkan dengaa sebesar 5%. Dengan demikian
secaa bersama-sama varidlbebasnya (Gaya Kepemimpinan Demokratik dan Kepemimpinan
Birokratik) mempengaruhi secara signifikan terhadap varitdrgkatnya (Motivasi Kerja
Guru). Kombinasi antara gaya kepemimpinan demokratik dannkieg@nan birokratik
merupakan hal yay tidak dapat dipisahkan dalam mempengaruhi motivaga keru. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah merupakzana yang digunakan kepala sekolah dalam
mempengaruhi guru serta pegawai lain. Perwujudan setiapkgpganimpinan tidak terlepas
dari pengaruh kondisi yang selalu berubah-ubah. Artinyaerppan setiap gaya
kepemimpinan tergantgn pada kemampuan pemimpin dalam menganalgan
memanéakan kondis yang dapat berubah-ubah itu. Gaya kepemimpinan pemimpim aka
memiliki hubungan yang erat demggerjadinya hubungan yang harmonis antarapman
(kepala sekolah) dengayuru yang merupakan bawahannya dan juga akan memiliki dampa
yang erd dengan adamyketerbukaan antarsesam guru di 9 Negeri Tanjug Rahu
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Kabupaten Pakpak Bharat. Hasiliestd data yang dikumpulkan telah menunjukkan hasi
yang sesuai dengan tégang ada, mnanagaya kepemimpinan demokratik dan kepemimpinan
birokratik scaa bersama-sama mempengaruhi motikasja guru di SD Neger Tanjung
Rahu Kabupaten Pakpak Bharat. Hasilneasi ini harus ditunjukkan juga dengan kesamaa
pada kenyatan yang ada. Mai-nilai yang terkandung dala teori, seharusnya, juga lidrat
dalam kenyahan yang ada. Setiaguru yang menjadresponden dalam penelitian ini sadar
akan pentingnya gaya kepemimpinan demokratik dan kepemimpanakratik dalam
meningkatkan motivasi kerja mereka. Kesadaran terselusirgkan dalam daftar isian yang
diberikan dan halsestmasinya telah menunjukkan In@rsebut. Dengan dgkian, paraguru
dan kepala sekolah yang ada dan bekeigd\Neger Tanjung Rahu Kabupaten Pakpak Bharat
seharusnya mengikuti hh®simasi data yag dilakukan dengan menerapkan hasil teuseb
pada pekerjaan sehari-harinya sehinggativasi kerja guru akan terus memngkat setiap
waktunya apabila kedua-dua variabel bebas (gaya kepemampdemokratik dan
kepemimpinan birokratik) tersebutja@lankan sesuai dengan yang seharusnya. Pengujian
variabel bebas secara parsial terhadap vdritdvé&kat dlakukan dengan Uji t dengan
merggunakan tigkat kepercayaan 95% atau giiat kesalahan 5%. Hagpengujiannya
dapat dilihat di bawah ini.
1. Gaya Kepemimpinan Demokratik
Dari pengolahan data pada Tabel 4.15 diketahui persaregaesi yang terbentuk
adalah : Y = 2,955 + 0,787 1XBerart gaya kepemimpinan demokratik mempunya
pengaruh yang positif dan signifikan dalam megkatkan notivasi kerjaguru di D
Negeri Tanjung Rahu Kabupaten Pakpak Bharat Tahun Az&¥20/2021.
2. Gaya Kepemimpinan Birokratik
Dari pengolahan data pada Tabel 4.15 diketahui persamgeesirgang terbentuk
adalah : Y = 2,955 + 0,2762XBerarti, gaya kepemimpinan birokratik mempunya
pengaruh yang positdan signifikan dalam mengkatkan notivasi kerjaguru d SD
Negeri Tanjung Rahu Kabupaten Pakpak Bharat Tahun Az20/2021.
3. Uji Simultan
Dari pengolahan data pada Tabel 4.15 diketahui persaregaesi yang terbentuk
adalah : Y = 2,955 + 0,787.¢ 0,276 X Berarti gaya kepemimpinan demokratik dan
gaya kepemimpina birokratik seca bersama-saan mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap ativasi kerjaguru di SD Negdr Tanjung Rahu
Kabupaten Pakpak Bharat Tahun Ajaran 2020/2021.
Tabel 1 Hasil Pengujian Parsial (Uji T)
(oefficients®
Unstandardized | Standardized 95% Confidence
(oefficients (oefficients Interval for B Correlations (ollinearity Statislics
Std. Lower | Upper | Zero-
Model B Error Bela t Sig. | Bound | Bound | order | Partial | Part | Tolerance VIF
1 ] ((onstant) 2955 | 2051 1M1 | 054 | L0 | 7051
Gaya Kepemimpinan
Demokratik

J87 157 2721 5.003 | .000 | 473 | LI0L | 736 | 524 | 404 499 2.005

Kepemimpinan
Birokratik

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja Guru

Sumber : Data Penelitian diolah.

276 | 136 23200 2027 047 ) 004 | 548 | 637 | 242 | 164 499 2.005

Dari tabel di atas dapat dilihat bad nilai thtung Untuk masing-masing variabel. Dar
variabel gaya kepempimpinan demokratikitext bakva nilai thtungnya sebesar 5,003 dengan
signifikasi sebesar 0,000. kat signifikasi level 0,000 lebih kédari 0,05. Ini berartbalwa
variabel gaya kepemimpinan demokratik mempengaretaa signifikan notivasi
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kerja guru. Variabel kepemimpinan birokratik memiliki nil&iungnya sebesar 2,027 dengan
signifikasi sebesar 0,047. Dkat signifikasi level 0,047 lebih kéaari 0,05. Ini berartbahwa
variabel kepemimpinan birokratik mempengaruhi secagaiféian motivasi kerja gu.
Dengan demikian, secara parsial, dapat disimpulkanvddedua variabel bebas (Gay
Kepemimpinan Demokratik dan Kepemimpinan Birokratik) mengaruhi secara signifika
variabel terikatnya.

Gaya Kepemimpinan Demokratik seoramgpinan merupakan suat@a memimjn
yang akan mempengaruhi mgpaiantujuan yang telah ditetapkan. Sekolah membutohka
kepala sekolah yang efektif yaitu yang memiliki kemampuampesagaruhi péraku guru
sebagai bawahannya. Seorang kepala sekolah akan diakditaani kemauannya dengan
baik oleh paraguru selaga bawahannya apabila mempunyai pengaruh dan mampu
mengarahkamguru ke arah pesgpaian tujuan s&olah yang telah dicanangkan sebelumnya.
Gaya kepemimpinan demokratik sebagai suatu kegiatan umnipemngaruhi perilaku orang-
orarg aga bekera bersama-saa menuju suatu tujuan tertentu gamereka inginkan
bersama. Dengan kata lain, Gaya kepemimpinan demokratikahadeemampuan
mempengaruhi kelompok untuk mencapgian kelompok tersebut.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Tanjuatg Kabupaten Pakpak
Bharda Tahun Ajaran 2020/2021 sebagateraksi antaa guru yarg merupakan agda
kelompoknya. Prasses sebagai pemimpin adalah agen perubahan, yaitu a@gepang
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi grdain lebh besa dibandingkan dengan
orang-orang dsekitarnya. Gaya kepemimpinan sebagai pola hubungaraantividu yang
merggunakan wewenang dan pengaruh terhadap orang lain atampkedoagar terbentuk
kerjasama untuk menyelesaikan suatu tugas.

Rumusan gaya kepemimpinan demokratik SD Nepgmjung Rahu Kabupaten Pakpak
Bharat Tahun Ajaran 2020/2021 menunjukkan, suatu organisadapat orang yang
mempunya kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkaembimmbing dan jug
sebagian orang yang mempunyai kegiatan untuk mempdmgaerilaku orang lain aga
mengikut apa yang menjadi kehendak atasan atamnpman mereka. Karena itu, gay
kepemimpina demokratk SD Negeri Tanjug Rahu Kabupaten Pakpak BharBahun
Ajaran 2020/2021 dapat dipahasebagai kemampuan mempengargimu agar terbentuk
kerjasama di dalam kelompok untuk rogweitujuan kanor tersebut. Apaiba paraguru yang
menjadi pengikut atau bawahan dapat dipengaruhi oleh kekuatyga lgepemimpina
demokratik yang dimilik oleh SD NegerTanjung Rahu Kabupaten Pakpak Bharat anak
mere&ka akan mau mengikuti kehendak pimpinannya dengan sadar, relagmimuls hati
Dengan telah dianalisisnya pengujian secara bersama-dan secara parkimaka dapa
dikatakan bala variabel bebas, gaya kepemimpinan demokrati) @an kepemimpinma
birokratik (X2), berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnyativasi kerja guru.
Dengan demikian ajpé#a terjadi kenaikan pada gaya kepemimpinan demokratik {zn
atau kepemimpinan birokr&ti(X2) mea akan meningkatkan ativasi kerjaguru di D
Negeri Tanjung Rahu Kabupaten Pakpak Bharat Tahun Ajaran 2020/2021.

KESIMPULAN
Berdasarkan hdspenelitian yang dilakukan rka dari penelitian ini dapat didoi
kesmpulan :

1. Gaya kepemimpinan demokratik secara parsial mempunyaarpéngang positif dan
signifikan dalam meningkatkan ativasi kerja guru di SD Negdr Tanjung Rahb
Kabupaten Pakpak Bharat Tahun Ajaran 2020/2021, seb@S87 yag berart bahwa
jika gaya kepemimpinan demokratik semakin baik dergsums variabé lain teta
maka notivasi kerjaguru akan mengatai peningkatan.
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2. Gaya kepemimpinan birokratik secara parsial mempunyagapeh yang positif da
signifikan dalam meningkatkan ativasi kerja guru di SD Negear Tanjung Rahu
Kabupaten Pakpak Bharat Tahun Ajaran 2020/2021, selte®%6 yag berart bahwa
jika kepenmpinan birokratik semakin tinggi dengan asuragriabé lain tetgp maka
motivasi kerjaguru akan mengafai penngkatan.

3. Gaya Kepemimpinan demokratik dan gaya kepemimpinan htikksecara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadgipasi kerjaguru d
SD Neger Tanjung Rahu Kabupaten Pakpak Bharat Tahun Ajaran 2020/2021a secar
keseluruhan variabel gaya kepemiminan demokratik dan gayarkeypinan birokratik
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadefivasi kerjaguru sebesar 55,6%, sedgan
44,4% dipengaruhi faktor lain seperti gaji, fasilitas ydisgdiakan dan lain-lain.
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